BAB IV
KESIMPULAN

Doger Ponokawan dalam masyarakat desa Piyaman, dapat diidentifikasi
dengan 3 komponen pokok yaitu, melalui kelembagaannya, melalui isi budaya,
dan melalui efek budaya.

Pertama mengenai kelembagaanya dapat dilihat dari letak geografis, mata
pencaharian, dan pendidikan. Secara geografis desa Piyaman terletak di pinggiran
kota, yang lebih erat dengan suasana pedesaan, di mana sifat-sifai kesederhanaan,
dan sifat kegotong-royongan masih kuat. Mata pencaharian untuk menopang
hidup mayoritas masyarakat desa Piyaman adalah petani. Setelah masa pasca
panen, pada umumnya masyarakat Piyaman melakukan acara syukuran (bersih
desa) yaitu Rasulan. Salah saty acara pada bersih desa menampilkan kesenian
Doger Ponokawan. Taraf pendidikan, masyarakat desa Piyaman masih tergolong
berpendidikan rendah. Dengan melihat dari letak geografis, mata pencaharian, dan
pendidikan masyarakat desa Piyaman, dapat dilihat kelembagaan yang berbasis
kerakyatan, maka tergolong dalam pelembagaan masyarakat tradisional pedesaan
dengan pola kerakyatan.

Kedua yaitu mengenai isi budaya, dapat dilihat dari adat istiadat. Salah
satu adat istiadat masyarakat desa Piyaman yaitu melakukan ritual bersih desa
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan, karena Tuhan telah menjaga
kemakmuran, keselamatan, kesuburan tanah di desa Piyaman. Salah satu ritual
yang dilakukan oleh masyarakat desa Piyaman yaitu diadakannya pementasan

Doger Ponokawan sebagai simbol dari masyarakat penciptanya yaitu masyarakat
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Piyaman, dengan konsep mancepal atau empat Kawan yang merupakan
perkumpulan dari empat dusun yang ada di desa Piyaman.

Ketiga melalui efek budaya, dapat dilihat dari sistem kemasyarakatan desa
Piyaman. Masyarakat desa Piyaman memiliki kepercayaan mengenai pola budaya
peninggalan nenek moyang mereka, salah satunya Rasulan atau bersih desa. Maka
dalam kegiatan upacara bersih desa ada suatu keyakinan bersama bahwa dengan
diadakannya upacara tersebut akan memberikan efek yang lebih baik pada
masyarakat yang bersangkutan. Dengan diadakannya Rasulan akan mewujudkan
kebersamaan bersama, dalam berbagai rangkaian acara yang diselenggarakan.
Salah satunya yaitu pementasan Doger Ponokawan, yang hadir dalam masyarakat
desa Piyaman merupakan ekspresi komunal, sebagai bentuk kerjasama yang
menghasilkan sikap kebersamaan dan kegotong royongan. .

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa dari Doger Ponokawan dapat
terungkap ketiga komponen dalam masyarakat desa Piyaman, yakni sebagai suatu
bentuk lembaga kemasyarakatan tradisional pedesaan yang bercirikan kerakyatan

sebagai wujud kebersamaan masyarakat desa Piyaman.
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